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MOTTO 

 

 

ا ٱكْتاساباتْ  ا ما لايْها عا ا كاساباتْ وا ا ما ا ۚ لاها ُ نافْسًا إِلَه وُسْعاها  لَا يكُالِفُّ اللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya
1
.” 

(QS. Al-Baqarah ayat 286) 

 

فِاَحُ  ٩ لَ  َفنُوُظ مُاِتظوظ ُْ ََاُ  ْفلَ  ىُمِع  ظِ نْي َُ نىفاَحُ  ٨  َُ لَ   ظْ ىُوَدظ َُ لَ   ٰظوظ ِِ ِِ ُ ظْ ََاُ  ْفلَ   ظِ نْي َُ   

“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanah-amanah dan 

janjinya, serta orang yang memelihara shalatnya
2
.” 

(QS. Al-Mu’minun ayat 8-9)  

                                                           
1
 QS. Al-Baqarah/2: 286 

2
 QS. Al-Mu’minun/23: 8-9 



 
 

v 
 

PERNYATAAN ORISINALITAS 
 

 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 
 

  



 
 

vii 
 

Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini di Area 

Pertanian Kabupaten Jember 

(The Correlation Between Role of Parents with Prevention of Early-Age Marriage 

in Agricultural Areas of Jember Regency) 

 

 

Putri Nadya Nurfadila 

Faculty of Nursing, University of Jember 

 

ABSTRACT 
 

Introduction: Early-age marriage was a marriage carried out by adolescents 

under 20 years of age, which caused risks and negative impacts therefore 

required prevention efforts. Prevention of early-age marriage started with role of 

parents because parents had more control over adolescents. Research aimed to 

observe correlation between role of parents with prevention of early-age 

marriage in the agricultural area of Jember Regency. Method: This research used 

a quantitative correlational design with a cross-sectional approach. The sampling 

technique applied was cluster random sampling, totaling 318 respondents. The 

research questionnaire included questions on role of parents and prevention of 

early marriage. Data analysis utilized univariate and bivariate methods, with 

Spearman's rank correlation coefficient. Result: Showed role of parents in 

respondents with an average value of 44.16 and prevention of early marriage in 

respondents with an average value of 56.99. Bivariate analysis showed the results 

of ρ value = 0.005 < 0.05, indicating a significant correlation between role of 

parents with prevention of early-age marriage. Analysis: Role of parents in 

preventing early-age marriage was influenced by age, gender, education, and 

employment level of parents, as well as total family income. Active role of parents 

in adolescents' lives shaped positive adolescent characters, forming attitudes and 

behaviors that prevented early marriage. Discussion: Nurse as educator provided 

education to adolescents and parents about early marriage, increasing 

adolescents' knowledge about its risks and impacts as an effort to prevent early-

age marriage. 

 

Keywords: role of parents, early-age married, adolescence 
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RINGKASAN 
 

Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini di Area 

Pertanian Kabupaten Jember. Putri Nadya Nurfadila; 212310101185; xvi + 72 

halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Keperawatan Universitas 

Jember. 

 

Di Indonesia, batas usia pernikahan telah diatur dalam Undang-Undang No. 

16 Tahun 2019 yaitu minimal 19 tahun untuk laki-laki maupun perempuan. Faktor 

utama yang menyebabkan pernikahan dini adalah pengaruh besar dari peran orang 

tua. Orang tua sebagai pengambil keputusan utama dalam keluarga memiliki 

posisi penting yang dihormati dan dijadikan panutan oleh anak-anak. Perintah 

serta arahan orang tua sering kali dianggap sebagai kewajiban yang harus 

dipatuhi. Hal ini sejalan dengan konsep teori Madeleine Leininger dalam model 

konseptual “Sunrise Model” yang menekankan peran dukungan sosial dan 

keluarga terutama dalam pembentukan karakter dan pengambilan keputusan oleh 

individu. Dalam upaya pencegahan pernikahan dini diperlukan peran aktif dari 

berbagai pihak termasuk orang tua, keluarga, dan masyarakat. Orang tua menjadi 

elemen utama karena memiliki kontrol lebih besar terhadap remaja. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati hubungan antara peran orang tua dengan pencegahan 

pernikahan dini di area pertanian Kabupaten Jember.    

Penelitian dilakukan di seluruh SMA/sederajat yang berada di Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember. Teknik sampling penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling yang melibatkan 318 remaja dengan pengumpulan data 

melalui kuesioner yang telah diuji validitasnya. Kuesioner mengukur peran orang 

tua berdasarkan empat indikator (penanggung jawab, pembimbing, pembina, dan 

pendidik) serta pencegahan pernikahan dini berdasarkan tiga indikator utama 

(memberdayakan anak dengan informasi, mendidik dan menggerakkan orang tua 

serta komunitas, dan meningkatkan akses serta kualitas pendidikan formal). 

Analisia data menggunakan univariat untuk mendeskripsikan karakteristik 

responden dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir orang tua/wali, pekerjaan 

orang tua/wali, penghasilan keluarga dan bivariat untuk mengetahui adanya 

hubungan menggunakan Spearman’s Rank Correlation Coefficient. 
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Hasil analisis univariat menunjukkan mayoritas responden berusia 16 tahun 

(36,2%), berjenis kelamin perempuan (71,1%), berasal dari keluarga dengan 

tingkat pendidikan orang tua rendah (41,5% hanya tamat SD/sederajat), pekerjaan 

orang tua mayoritas wiraswasta (46,2%), dan penghasilan keluarga yang cukup > 

Rp. 2.665.000,00 sebanyak (58,3%). Uji statistik Spearman’s Rank Correlation 

Coefficient menunjukkan hubungan signifikan antara peran orang tua dengan 

pencegahan pernikahan dini (ρ value = 0,005). Rata-rata nilai peran orang tua 

adalah 44,16 (SD=8,657) dengan indikator tertinggi pada aspek pembina (13,70), 

sedangkan nilai rata-rata pencegahan pernikahan dini adalah 56,99 (SD=10,057) 

dengan indikator tertinggi pada peningkatan akses dan kualitas pendidikan formal 

bagi anak (20,34).  

Peran orang tua dalam pencegahan pernikahan dini dipengaruhi oleh 

karakteristik remaja, yang sebagian besar berada pada usia 16 tahun yang 

termasuk fase remaja pertengahan. Remaja berada dalam proses pencarian 

identitas, pembentukan karakter, dan kematangan perilaku. Faktor lainnya 

meliputi jenis kelamin yakni remaja perempuan cenderung mendapatkan 

pengawasan lebih ketat dibandingkan laki-laki, tingkat pendidikan orang tua yang 

rendah, pekerjaan orang tua yang fleksibel, dan kondisi ekonomi keluarga. Peran 

orang tua sebagai pembina memiliki pengaruh besar dalam membentuk karakter 

remaja. Dukungan orang tua dalam memberikan akses pendidikan formal yang 

berkualitas juga menjadi faktor penting karena tingkat pengetahuan yang tinggi 

akan membantu remaja mengambil keputusan yang bijak untuk mencegah 

pernikahan dini. Semakin tinggi peran orang tua, semakin besar upaya 

pencegahan pernikahan dini. Selain itu, peran perawat sebagai edukator sangat 

penting untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus mendorong 

perubahan sikap dan perilaku yang mendukung pencegahan pernikahan dini. 

Keterlibatan aktif perawat diharapkan dapat mengurangi angka pernikahan dini 

dan memberikan peluang yang lebih baik bagi remaja demi masa depan yang 

lebih cerah. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Batasan usia pernikahan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang 

No. 16 tahun 2019 yakni laki-laki dan perempuan telah mencapai usia 19 tahun 

(Adi, 2023). Fenomena yang terjadi pada masyarakat menunjukkan bahwa masih 

terdapat pernikahan yang berlangsung pada usia dini (Septianah et al., 2020). Di 

Indonesia, meskipun terdapat hukum perundang-undangan yang mengatur 

terjadinya pernikahan dini kasus tersebut masih terus bertambah setiap tahunnya 

(Fadilah, 2021). Salah satu penyebab masih terjadinya pernikahan dini adalah dari 

faktor orang tua (Hillin et al., 2024). Permasalahan ini memerlukan adanya 

kesadaran masyarakat setempat sehingga memerlukan adanya upaya pencegahan 

pernikahan dini terutama pada masyarakat yang bertempat tinggal di desa pelosok 

(Fadilah, 2021). 

Upaya pencegahan pernikahan dini telah dilakukan secara internasional 

maupun nasional. Pihak UNICEF dan UNFPA menguatkan kebijakan hukum, 

meningkatkan akses pendidikan, merubah norma sosial yang menyimpang di 

masyarakat, dan memberdayakan ekonomi bagi perempuan usia muda (Efevbera 

& Bhabha, 2020). Sedangkan, di Indonesia telah dilakukan kolaborasi lintas 

sektor, sosialisasi, dan perketatan regulasi (Maharani & Khofifah, 2024). 

Kabupaten Jember juga telah melakukan berbagai upaya pencegahan melalui 

Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana (BP2KB) adalah 

dengan membentuk Pusat Informasi Konseling Kesehatan Reproduksi Remaja 

(PIKKRR) pada setiap kecamatan (Azza et al., 2022). Akan tetapi, pencegahan 

tersebut belum optimal hal ini dapat dilihat dari peningkatan kasus pernikahan 

dini pada setiap tahunnya (Uta et al., 2023).  

Menurut data United Nations International Children’s Emergency Fund 

(UNICEF) pada tahun 2018 mencatat sebanyak 21% wanita di dunia melakukan 

pernikahan dini, Indonesia adalah salah satu negara dengan kasus pernikahan 

tertinggi di dunia yang berada di peringkat 37, sedangkan di Association of 

Southeast Asian Nations (ASEAN) berada di peringkat kedua setelah Kamboja 

(Indriani et al., 2023). Provinsi Jawa Timur berada pada urutan ke-3 dengan angka 
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pernikahan tertinggi di Indonesia sebanyak 10,85% dari total 64.211 kasus (Adi, 

2023). Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kabupaten Jember pada 

tahun 2022 ditemukan sebanyak 971 kasus pernikahan anak di bawah usia 19 

tahun di 31 kecamatan. Pernikahan dini di Kabupaten Jember rata-rata dilakukan 

oleh remaja yang berusia 16-18 tahun (Mu’alim, 2023). Pernikahan dini tertinggi 

di Kabupaten Jember pada tahun 2022 berada di Kecamatan Jenggawah dengan 

perolehan 85 kasus pernikahan dini yang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 75 

orang perempuan. 

Kabupaten Jember termasuk salah satu kawasan pertanian. Sektor pertanian 

umumnya terletak di wilayah pedesaan, pada wilayah tersebut masih banyak 

terjadi pernikahan dini (Uta et al., 2023). Hal tersebut disebabkan masyarakat 

pedesaan memiliki tingkat pendidikan rendah sehingga tidak mengetahui dampak 

dari pernikahan dini, selain itu faktor ekonomi juga menjadi faktor masyarakat 

putus sekolah dan melakukan pernikahan dini karena keterbatasan ekonomi dalam 

memenuhi biaya hidup sehari-hari (D. P. Ningsih & Rahmadi, 2020). Pernikahan 

dini dapat mempengaruhi aspek kesehatan terutama wanita karena berisiko pada 

kesehatan reproduksi, risiko mengalami kanker serviks, komplikasi kehamilan, 

kelahiran bayi prematur, dan berdampak pada kondisi mental pasangan karena 

belum siap secara psikologis (Ningrum & Anjarwati, 2021). Pasangan yang 

melakukan pernikahan dini akan dituntut untuk putus sekolah. Kondisi sosial dan 

ekonomi akan berubah, laki-laki bertanggung jawab dalam menafkahi 

keluarganya dan perempuan mengurus keperluan rumah tangga sehingga 

pasangan pernikahan dini kehilangan lingkup sosial (Fadilah, 2021). 

Salah satu alasan pernikahan dini terjadi di Kecamatan Jenggawah adalah 

dari faktor orang tua dikarenakan orang tua berperan penting dalam pengambilan 

keputusan dan menjadi panutan bagi setiap anak sehingga mereka memiliki posisi 

tinggi dibandingkan pihak lain dan perintahnya menjadi kewajiban yang harus di 

patuhi anak-anak (Firdaus et al., 2024). Peran orang tua berpengaruh bagi remaja 

untuk melakukan pernikahan dini (Asnuddin & Mattrah, 2020). Berdasarkan hal 

tersebut sejalan dengan teori Madeleine Leininger dalam model konseptual 

“Sunrise Model” yakni kinship and social (dukungan sosial dan keluarga) 
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(Leininger & McFarland, 2002). Orang tua merupakan bagian utama dari keluarga 

yang bertanggung jawab dalam mendukung dan membimbing remaja (Ramida, 

2023). Dukungan sosial dan keluarga yang diberikan oleh orang tua akan 

berpengaruh dalam kesejahteraan adaptasi budaya remaja, orang tua tidak hanya 

sebagai pengasuh utama remaja mereka juga bertanggung jawab dalam 

mengajarkan nilai-nilai budaya (Leininger & McFarland, 2006). Dalam 

berkehidupan sehari-hari melalui interaksi, orang tua menyampaikan norma, nilai, 

dan praktik budaya yang membantu anak-anak memahami identitas budaya 

mereka (Kristiningrum et al., 2024).  

Orang tua merupakan penanggung jawab dari keluarga sebagai persekutuan 

terkecil dari masyarakat (Ramida, 2023). Tanggung jawab orang tua berperan 

besar dalam upaya pencegahan pernikahan dini dengan bertindak sebagai pendidik 

dan pemberi pengaruh dalam kehidupan remaja (Idawati et al., 2023). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mendidik 

remaja mengenai risiko dan dampak pernikahan dini, serta menekankan 

pentingnya dukungan dan komunikasi keluarga dalam mencegah pernikahan dini 

(Idawati et al., 2023; Raj et al., 2019). Tidak adanya bimbingan dan motivasi 

orang tua dalam belajar, ditambah dengan pengaruh dari media massa, dapat 

memperburuk risiko pernikahan dini di kalangan remaja (Idawati et al., 2023). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa bimbingan dari orang tua 

berperan dalam pengambilan keputusan pernikahan dini yang berpengaruh pada 

perilaku dan pilihan remaja (Mugianti et al., 2018). Kurangnya pembinaan dan 

pengawasan orang tua menjadikan remaja kurang mendapatkan perhatian 

sehingga tidak jarang mereka terjerumus kedalam pergaulan bebas sehingga tidak 

jarang terjadi married by accident (Ningsih & Rahmadi, 2020). Oleh karena itu, 

meningkatkan tanggung jawab orang tua sebagai pendidik dan membina 

komunikasi terbuka dalam keluarga merupakan strategi penting dalam mencegah 

pernikahan dini dan mempromosikan kesejahteraan remaja (Idawati et al., 2023). 

Pencegahan pernikahan dini memerlukan peran dari berbagai pihak mulai 

dari orang tua, keluarga, dan masyarakat sekitar (Mugianti et al., 2018). 

Pencegahan pernikahan dini dapat dimulai dengan peran orang tua dikarenakan 

orang tua memiliki kontrol lebih dan orang tua juga merupakan tempat remaja 
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mendapatkan pendidikan pertama kali (Ramida, 2023). Hal ini menunjukkan 

betapa besarnya pengaruh peran orang tua dalam pembentukan perilaku dan 

pengambilan keputusan remaja yang termasuk dalam upaya pencegahan 

pernikahan dini. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “hubungan peran orang tua dengan 

pencegahan pernikahan dini di area pertanian kabupaten jember”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan peran 

orang tua dengan pencegahan pernikahan dini di area pertanian kabupaten 

jember?”.  

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengamati adanya hubungan 

peran orang tua dengan pencegahan pernikahan dini di area pertanian 

kabupaten jember. 

1.3.2 Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik remaja yang melakukan pernikahan 

dini. 

b. Mengidentifikasi peran orang tua pada remaja yang melakukan 

pernikahan dini. 

c. Mengidentifikasi pencegahan pernikahan dini pada remaja di area 

pertanian kabupaten jember. 

d. Menganalisis hubungan peran orang tua dengan pencegahan 

pernikahan dini di area pertanian kabupaten jember. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan terkait peran orang 

tua dan hubungannya dengan pencegahan pernikahan dini pada remaja 

serta sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya khususnya mengenai 

hubungan peran orang tua dengan pencegahan pernikahan dini. 
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1.4.2 Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi profesi keperawatan 

sebagai sumber informasi dalam memberikan mengembangkan ilmu 

dalam bidang keperawatan maternitas yang berkaitan dengan hubungan 

peran orang tua dengan pencegahan pernikahan dini. 
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BAB 2. KAJIAN LITERATUR 
 

 

2.1 Kajian Literatur 

2.1.1 Definisi Pernikahan Dini 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan seseorang yang 

masih berusia dini (Liesmayani et al., 2022). Pernikahan dini merupakan 

pernikahan yang dilakukan secara resmi atau tidak sepasang remaja laki-laki dan 

perempuan yang berusia dibawah 18 tahun (Noor et al., 2018). Sedangkan 

menurut BKKBN pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh remaja 

laki-laki dan perempuan yang berusia kurang dari 20 tahun sehingga belum siap 

dalam menjalani kehidupan berumah tangga (Fadilah, 2021). Di Negara Indonesia 

batasan usia pernikahan telah diatur dalam Undang-Undang No. 16 tahun 2019 

yakni laki-laki dan perempuan telah mencapai usia 19 tahun (Adi, 2023). 

2.1.2 Teori Transcultural Nursing  

 

Gambar 2. 1 Teori Transcultural Nursing 
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Teori model konseptual “Sunrise Model” oleh Leininger salah satu 

komponen yang mendasarinya adalah kinship and social factors (dukungan sosial 

dan keluarga (Leininger & McFarland, 2002). Kualitas hubungan antara orang tua 

dan remaja sangat mempengaruhi hasil kesehatan dan kompetensi budaya remaja, 

orang tua yang memiliki hubungan baik dengan remaja cenderung lebih mampu 

memberikan pengarahan yang sesuai dengan kebutuhan budaya dan emosional 

anak (Leininger & McFarland, 2006). Hubungan yang baik tersebut akan 

menjadikan remaja merasa dihargai dan didukung sehingga meningkatkan 

kesejahteraan psikologis mereka (Zein & Siregar, 2024). Orang tua tidak hanya 

sebagai pengasuh dan penyedia kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai pendukung 

utama dalam perkembangan sosial dan emosional anak-anak (E. Wijaya & 

Nuraini, 2023). Dukungan sosial dan keluarga yang diberikan oleh orang tua 

membantu remaja merasa aman, mandiri, mengerti sejauh mana kompetensi yang 

telah dimiliki dan siap menghadapi dunia dengan percaya diri (Putri & Rahayu, 

2023). Budaya yang berkembang di masyarakat memiliki efek positif dan negatif 

dalam berkehidupan, oleh karena itu peran orang tua yang efektif dan sesuai 

dengan budaya menjadi kunci utama dalam mencapai kesejahteraan dan kesehatan 

yang optimal bagi remaja (Gustanela & Pratomo, 2022). 

2.1.3 Tingkat Peran Orang Tua di Area Pertanian 

Peran orang tua adalah sebuah perilaku atau tindakan orang tua dalam 

keadaan sadar memberikan berbagai arahan, petunjuk, dan tuntutan kepada 

anaknya agar dapat mengatasi berbagai persoalan dalam kehidupannya (Suriani, 

2020). Peran orang tua pada remaja meliputi penanggung jawab, pembina, 

pendidik, pembimbing (R. Hasanah, 2019).  

a. Peran orang tua sebagai penanggung jawab 

Pernikahan dini dapat menjadi pemicu rusaknya masa depan remaja sehingga 

orang tua perlu menjelaskan kepada remaja terkait konsekuensi bila 

melakukan pernikahan dini contohnya pernikahan dini dapat mengakibatkan 

pasangan mengalami pertengkaran dalam hubungan rumah tangga dan sulit 

untuk menemukan penyelasaiannya karena tidak adanya kesiapan psikologis 

dan mental yang kuat sehingga tidak jarang menimbulkan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT) bahkan berujung perceraian (Ramida, 2023). Namun, 
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masih terdapat orang tua yang memaksakan keinginannya dan lebih 

mengutamakan ego untuk menikahkan anaknya di usia dini, dengan 

beranggapan bahwa hal tersebut akan mengurangi tanggung jawab dan 

bebannya (Arisda et al., 2022). Lingkungan pertemanan juga berpengaruh 

terhadap perilaku dan kehidupan seseorang maka diharapkan orang tua dapat 

mengontrol pertemanan agar remaja dapat memperoleh pengaruh positif dan 

terhindar pengaruh negatif dari lingkungan (Fadhilla & Siregar, 2024). 

b. Peran orang tua sebagai pembina 

Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh dalam pola pikirnya, orang tua 

sebagai pembina pribadi yang pertama bagi remaja dan tokoh yang mereka 

identifikasi dan tiru maka semestinya memiliki pola pikir dan kepribadian 

yang baik serta berakhlak mulia (Lira et al., 2019). Orang tua perlu 

memberikan contoh kepada remaja dengan membiasakan bertutur kata sopan 

santun, memotivasi agar mereka lebih bersemangat dalam menuntut ilmu, dan 

mengingatkan agar selalu beribadah (Irwan et al., 2023). Orang tua perlu 

membina dan membimbing remaja agar dapat memperkuat hubungan antar 

anggota keluarga, salah satu caranya dengan mengarahkan remaja agar fokus 

terhadap proses belajarnya dan mendukungnya untuk meraih prestasi dan 

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya (Hillin et al., 2024). Remaja 

merupakan sosok yang rentan untuk terjun ke dalam pergaulan bebas minum 

minuman keras, berpacaran sehingga tidak jarang terjadi married by accident 

yang selanjutnya menjadi alasan dilakukannya pernikahan dini (Laksana et 

al., 2023). Pertemanan tidak selalu memberikan pengaruh positif sehingga 

memerlukan pengarahan dan pengawasan dari orang tua agar dapat mencegah 

remaja terjerumus kedalam pergaulan bebas, lingkungan yang positif baik di 

sekolah maupun masyarakat akan menjadikan remaja merasa dihargai dan 

didukung sehingga membantu mereka dalam memilih pertemanan yang sehat 

dan berwawasan luas (Zein & Siregar, 2024).  

c. Peran orang tua sebagai pendidik 

Pendidikan formal di sekolah saja tidak cukup karena orang tua berpengaruh 

terhadap pendidikan remaja (Atik & Susilowati, 2022). Orang tua berperan 

penting dalam mendidik remaja dalam membantu dan mendukung proses 
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belajar, mengembangkan kemampuan, dan mengasah keterampilan yang 

dibutuhkan dalam menjalani kehidupan (Mawardi, 2023). Pendidikan 

berpengaruh pada perilaku dan pola pikir hidup seseorang, semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan mempermudahnya untuk mendapatkan 

informasi (Wela et al., 2023). Orang tua sebagai tempat pertama remaja 

mengenal pendidikan memiliki tanggung jawab dalam mengajarkan kepada 

remaja pentingnya pendidikan dan pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi atau sex education, tetapi di daerah pedesaan masyarakat masih 

menganggap hal tersebut tabu sehingga remaja di sana hanya mengetahui 

pendidikan seksual dasar mengenai menstruasi (R. M. Wijaya & Arsal, 2021). 

Orang tua perlu memberi nasehat dan menjelaskan kepada remaja mengenai 

dampak negatif yang dapat muncul ketika melakukan pernikahan dini 

(Febriawati et al., 2020). Oleh karena itu, diharapkan orang tua sebagai sosok 

pendidik dalam keluarga memiliki pengetahuan pendidikan agar dapat 

mengarahkan dan membimbing remaja (Ningrum & Soimah, 2020). 

d. Peran orang tua sebagai pembimbing 

Remaja memerlukan bimbingan dari berbagai pihak akan menjadi individu 

mandiri yang memiliki pemahaman dan wawasan mengenai dirinya dan 

lingkungannya (W. C. Ningsih et al., 2021). Bimbingan dari orang tua akan 

berdampak besar bagi perkembangan remaja yang akan menjadi jalan dalam 

membuka dunianya (Anugrah et al., 2023). Masa remaja merupakan saat 

dimana rasa penasaran sedang berada pada puncaknya dan remaja ingin 

mencoba berbagai hal yang baru disekitarnya tanpa adanya kekangan dari 

pihak lain (Zakaria & Husen, 2023). Remaja yang kurang mendapatkan 

bimbingan, didikan, dan perhatian dari orang tua mengakibatkan salah dalam 

pengambilan keputusan dan akhirnya menjadi penyebab mereka melakukan 

perilaku penyimpangan (W. C. Ningsih et al., 2021). Pernikahan dini 

umumnya banyak dilakukan oleh remaja perempuan namun tidak jarang juga 

remaja laki-laki melakukannya hal ini dikarenakan masyarakat Indonesia 

utamanya yang berada di pedesaan beranggapan perempuan tidak 

membutuhkan pendidikan yang tinggi karena pada akhirnya akan menjadi ibu 

rumah tangga yang akan mengurus suami dan anaknya setiap hari (Indriani et 
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al., 2023). Pengambilan keputusan tertinggi dalam keluarga berada ditangan 

orang tua, yang berperan dalam menentukan usia di mana remaja perempuan 

menikah (Shukla et al., 2023). Pengambilan keputusan yang salah dan stigma 

dari masyarakat akan memengaruhi pendidikan remaja perempuan, alasan 

lainnya dikarenakan pernikahan dini sering dikaitkan dengan kemiskinan, 

norma gender, dan tradisi budaya yang berkembang di daerah tersebut (Abera 

et al., 2020; Billah et al., 2023; Raj et al., 2019).  

2.1.4 Pencegahan Pernikahan Dini di Area Pertanian 

Pencegahan pernikahan dini di area pertanian adalah langkah antisipatif 

untuk mencegah terjadinya pernikahan di bawah batas usia yang telah ditetapkan 

(Riany et al., 2024). Pencegahan pernikahan dini dapat maksimal jika masyarakat 

sekitar turut berperan aktif dalam pencegahan pernikahan dini yang ada di 

lingkungan sekitar mereka dan perlunya kerjasama antara pemerintah dan 

masyarakat agar kedepannya kasus pernikahan dini dapat berkurang (Wafiq, 

2024). Upaya pencegahan pernikahan dini atara lain (Fatimah et al., 2021): 

a. Memberdayakan anak dengan informasi, keterampilan, dan jaringan 

pendukung lainnya. 

Remaja perlu memiliki pengetahuan yang baik agar dapat mengatasi kesulitan 

sosial ekonomi yang ada di jangka pendek maupun panjang nanti (Fatimah et 

al., 2021). Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

pendidikan, media massa, lingkungan sekitar, budaya yang berkembang, 

ekonomi, usia, dan pengalaman (Sihombing, 2021). Semakin rendahnya 

tingkat pendidikan seseorang akan menjadikan dia terdorong untuk 

melakukan pernikahan dini, khususnya remaja wanita yang memiliki 

kesempatan kecil untuk memperoleh pendidikan formal yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan (Supriandi et al., 2022). 

Remaja diharapkan dapat aktif dalam mendapatkan informasi terkait dampak 

yang terjadi bila melakukan pernikahan dini sehingga menjadi bekal mereka 

dalam memandang pernikahan dini (Sihombing, 2021). Selain itu, remaja 

yang memiliki sikap yang kurang baik akan mendukung dan menyetujui 

pernikahan dini, hal ini dikarenakan jika remaja memiliki sikap positif maka 

mereka dapat mematahkan pernyataan di lingkungan masyarakat yang 
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mengatakan bahwa jika anak yang sudah beranjak remaja bila tidak 

dinikahkan maka akan dianggap sebagai perawan atau perjaka tua dan 

seharusnya dapat mendukung satu sama lain agar dapat melanjutkan ke 

tingkat pendidikan selanjutnya sehingga remaja berhasil melakukan 

pendewasaan usia pernikahan (Apriliawanti, 2022). 

b. Mendidik dan menggerakkan orangtua dan anggota komunitas. 

Remaja yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah memiliki risiko untuk 

melakukan pernikahan dini daripada remaja dengan tingkat pendidikan yang 

tinggi (Septianah et al., 2020). Oleh karena itu, orang tua harus lebih 

mengutamakan pendidikan remaja daripada menikahkan mereka (Asnuddin & 

Mattrah, 2020). Selain itu, remaja yang kurang mendapatkan informasi 

mengenai pernikahan dini mengakibatkan remaja tidak mengetahui dampak 

negatif dari pernikahan dini sehingga mereka beranggapan pernikahan 

merupakan hal yang sederhana dan dapat dijalani tanpa hambatan sehingga 

perlunya kontribusi dari orang tua untuk memberitahu remaja mengenai 

dampak yang akan ditimbulkan jika melakukan pernikahan dini (Septianah et 

al., 2020). Orang tua harus dapat mengarahkan dan membimbing remaja 

sehingga mereka dapat mandiri dan siap untuk menghadapi berbagai 

tantangan yang ada di masa depan (Hillin et al., 2024). 

c. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan formal bagi anak. 

Orang tua perlu mendukung remaja agar memperoleh pendidikan formal 

setinggi-tingginya dan mendidik remaja dirumah agar mereka memiliki 

keinginan untuk berpendidikan tinggi dan berprestasi sehingga orangtua 

merasa bangga dan tidak merasa kecewa telah membiayai mereka (Fahmi & 

Rantika, 2021). Remaja perlu memperoleh pendidikan tanpa adanya 

hambatan seperti akses, sarana, dan prasana agar mereka dapat berpastisipasi 

secara penuh (Alfikri et al., 2022). Apabila remaja melakukan pernikahan dini 

seringkali mereka harus meninggalkan bangku sekolah dan akhirnya tidak 

mendapatkan pendidikan yang cukup (Rahmadani et al., 2024). Remaja yang 

melakukan pernikahan dini seringkali belum siap secara psikologis dan 

mental dalam menghadapi tantangan pernikahan dan rumah tanggayang 

terkadang berujung pada perceraian (Rahmadani et al., 2024). 
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2.1.5 Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini 

Pencegahan pernikahan dini sangat penting dilakukan dengan cara 

memberdayakan remaja terkait informasi, memberikan pemahaman dan wawasan 

kepada orang tua agar terciptanya lingkungan yang baik, meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah, memberikan edukasi remaja terkait kesehatan dan 

reproduksi (Thahir & Husna, 2021). Pendidikan kesehatan seksual pada remaja 

perlu diberikan agar diperoleh pengetahuan yang baik dan mencegah terjadinya 

hubungan seksual pranikah yang menjadi penyebab terjadinya pernikahan dini (E. 

H. Hasanah & Setiyabudi, 2020).  

Upaya pencegahan tersebut dapat dimulai dengan kontribusi dari pihak 

terdekat yakni keluarga yang membentuk suatu hubungan erat antara ayah, ibu, 

dan anak (Atik & Susilowati, 2022). Orang tua berperan penting dalam mencegah 

pernikahan dini pada remaja dengan memberikan pengasuhan yang positif, 

membina hubungan dengan remaja, memberikan edukasi terkait pubertas (Riany 

et al., 2024). Peran orang tua yang salah terhadap remaja dapat mengakibatkan 

remaja cenderung melakukan perilaku seksual pra nikah (E. H. Hasanah & 

Setiyabudi, 2020). Besarnya peran orang tua terletak pada perspektif komunikasi 

keluarga yang mana peran tersebut merupakan salah satu penentu pengambilan 

keputusan remaja untuk melakukan pernikahan dini (Hanifa & Sulistyani, 2020).  
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2.2 Kerangka Konsep 
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Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 
 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akan dilakukan uji mengenai 

kebenarannya melalui penelitian yang terdiri dari komponen penting seperti 

dugaan sementara, hubungan antar variabel, dan uji kebenaran dalam penelitian 

(Yam & Taufik, 2021). Hipotesis terbagi menjadi dua yakni hipotesis nol (Ho) 

menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi antara variabel X dan Y. Sedangkan 

hipotesis alternative (Ha) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara variabel X 

dan Y. 

a. Ho: tidak terdapat korelasi antara peran orang tua dengan pencegahan 

pernikahan dini. 

b. Ha: terdapat korelasi antara peran orang tua dengan pencegahan pernikahan 

dini. 

Pernikahan Dini 

Peran orang tua meliputi (R. 

Hasanah, 2019): 

1. Orang tua sebagai 

penanggung jawab 

2. Orang tua sebagai pembina 

3. Orang tua sebagai pendidik 

4. Orang tua sebagai 

pembimbing 

 

 

Pencegahan pernikahan dini (Fatimah 

et al., 2021): 

1.Memberdayakan anak dengan 

informasi, keterampilan, dan 

jaringan pendukung lainnya 

2.Mendidik dan menggerakkan 

orangtua dan anggota komunitas 

3.Meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan formal bagi anak 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan dari peran orang tua (X) dengan pencegahan pernikahan dini (Y) di 

Area Pertanian Kabupaten Jember.  

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja kelas X, XI, XII yang 

bersekolah di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-Raudlah, SMKS Madinatul 

Ulum, dan SMKS Raudlatuth Tholabah di Kecamatan Jenggawah Kabupaten 

Jember sebanyak 1.541 remaja. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan sampel yang memenuhi beberapa kriteria 

inklusi dan ekslusi yang sudah ditetapkan. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah probability sampling berupa cluster random sampling. 

Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin yaitu: 

n =
N

1+N (e)²
 =  1.541

1 +1.541 (0,05)²
= 317,5 dibulatkan menjadi 318 responden  

Keterangan: 

N: populasi keseluruhan n: besar sampel e: toleransi kesalahan (5%)  

3.2.3 Kriteria Sampel Penelitian 

a. Kriteria inklusi: remaja yang bersekolah di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-

Raudlah, SMKS Madinatul Ulum, dan SMKS Raudlatuth Tholabah di 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, remaja laki-laki dan perempuan 

yang berusia 15-19 tahun. 

b. Kriteria ekslusi: remaja yang sudah menikah. 

 



15 
 

 
 

3.3 Definisi Operasional 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Operasional 

Indikator Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Peran orang 

tua (variabel 

independen) 

Peran orang 

tua dalam 

kehidupan 

remaja 

1. Penanggung 

jawab 

2. Pembimbing 

3. Pembina 

4. Pendidik 

Kuesioner 

yang berisi 

pernyataan 

mengenai 

peran orang 

tua tentang 

pernikahan 

dini 

menggunaka

n skala likert 

terdiri dari 

14 

pernyataan. 

Interval Skor yang 

diberikan: 

a. Selalu: 4 

b. Sering: 3 

c. Jarang: 2 

d. Tidak pernah: 1  

Interpretasi: 

a. Nilai 

maksimum: 56 

b. Nilai minimum: 

14 

Pencegahan 

pernikahan 

dini 

(variabel 

dependen) 

Tindakan 

yang 

dilakukan 

untuk 

menghindari 

terjadinya 

pernikahan 

sebelum 

seseorang 

mencapai 

usia sesuai 

ketentuan 

perundang-

undangan 

yang berlaku 

 

1. Memberdayak

an anak 

dengan 

informasi, 

keterampilan, 

dan jaringan 

pendukung 

lainnya 

2. Mendidik dan 

menggerakka

n orangtua 

dan anggota 

komunitas 

3. Meningkatkan 

akses dan 

kualitas 

pendidikan 

formal bagi 

anak 

Kuesioner 

yang berisi 

pernyataan 

mengenai 

pencegahan 

pernikahan 

dini 

menggunaka

n skala likert 

terdiri dari 

17 

pernyataan. 

Interval Skor yang 

diberikan: 

a. Sangat setuju: 4 

b. Setuju: 3 

c. Tidak setuju: 2 

d. Sangat tidak 

setuju: 1 

Interpretasi: 

a. Nilai 

maksimum: 68 

b. Nilai minimum: 

17 

 

 

 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN Jenggawah, SMK Islam Ar-Raudlah, 

SMKS Madinatul Ulum, dan SMKS Raudlatuth Tholabah di Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 

2024. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

a. Fase Orientasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Fase Orientasi 

b. Fase Kerja 

    

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Fase Kerja 

c. Fase Terminasi 

 

 

Gambar 3. 3 Fase Terminasi 

 

3.6 Pengumpulan Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dengan menyebar 

lembar kuesioner kepada responden dan data sekunder (data pernikahan dini dari 

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Jember). 

 

3.7 Alat atau Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Alat ukur karakteristik responden yang digunakan berisi data 

mengenai usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir orang tua/wali, pekerjaan orang 

tua/wali, dan total penghasilan keluarga terlampir pada lembar karakteristik 

Pembagian dan 

pengisian lembar 

kuesioner 

Responden 

bertanya jika ada 

hal kurang jelas 

Pemantauan 

jawaban sudah 

terisi semua 

Pengisian 

kuesioner selesai 

dilakukan 

Ucapan terimakasih Pemberian reinforcement positif 

Peneliti mengajukan surat izin 

kepada pihak fakultas yang 

ditujukan kepada LP2M 

Peneliti menyerahkan surat izin 

kepada Kepala Sekolah SMA 

yang dituju 

Peneliti mendapatkan izin untuk 

melaksanakan penelitian 
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responden. Peneliti menggunakan dua kuesioner yakni kuesioner peran orang tua 

dan pencegahan pernikahan dini. Kuesioner peran orang tua terdiri dari 14 

pertanyaan menggunakan skala likert terbagi menjadi 4 indikator yakni 

penanggung jawab, pembimbing, pembina, dan pendidik yang dimodifikasi dari 

penelitian sebelumnya (R. Hasanah, 2019). Kuesioner pencegahan pernikahan 

dini memiliki 3 indikator yakni memberdayakan anak dengan informasi, 

keterampilan, dan jaringan pendukung lainnya; mendidik dan menggerakkan 

orangtua dan anggota komunitas; serta meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan formal bagi anak menggunakan skala likert yang berjumlah 17 

pertanyaan (Fatimah et al., 2021). 

Pada hasil uji CVI tiap pertanyaan dikatakan valid bila nilainya berada 

diantara 0,8-1 semakin besar nilai mendekati angka 1 maka nilai kevalidan 

pertanyaan tersebut makin kuat. Kuesioner telah dilakukan uji Content Validity 

Index (CVI) oleh tiga dosen ahli di bidang keperawatan maternitas dan anak. 

Rata-rata perolehan hasil skor dari ketiga dosen tersebut yakni pada variabel peran 

orang tua sejumlah 0,88889 di setiap pertanyaan dan pada variabel pencegahan 

pernikahan dini sejumlah 0,81046 di setiap pertanyaan yang menunjukkan bahwa 

setiap pertanyaan dikatakan valid karena nilainya mendekati 1. 

3.7.1 Uji Validitas 

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini telah dilakukan uji validitas 

menggunakan nilai r tabel = 0,2272 dan nilai signifikasi < 0,05, sehingga 

kuesioner peran orang tua dan pencegahan pernikahan dini dinyatakan valid 

karena r hitung > r tabel yakni 0,2272 dan nilai signifikasi menunjukkan nilai < 

0,05. Sedangkan pada kuesioner pencegahan pernikahan dini dinyatakan valid 

karena r hitung > r tabel yakni 0,2272 dan nilai signifikasi juga menunjukkan nilai 

< 0,05 yang menunjukkan semua item pada pertanyaan kuesioner pencegahan 

pernikahan dini valid. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Nilai kuesioner dikatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Kuesioner peran orang tua dengan nilai 0,793 yang menunjukkan interpretasi 

tingkat reliabilitas yang tinggi. Sedangkan untuk kuesioner pencegahan 
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pernikahan dini ditemukan nilai 0,960 yang menunjukkan interpretasi tingkat 

reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

3.8 Metode Analisis 

a. Pengolahan Data 

Terdapat beberapa tahapan dalam mengolah data yaitu (Priadana & Sunarsi, 

2021): 

1) Pengumpulan Data. Tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan data-

data yang dibutuhkan. 

2) Penyuntingan (Editing). Tahapan penyuntingan merupakan tahapan dalam 

memeriksa kelengkapan dan kejelasan instrumen yang telah diisi pada 

tahapan pengumpulan data. 

3) Pengkodean (Coding). Tahapan pengodean merupakan tahapan identifikasi 

dan klasifikasi data dari setiap jawaban responden melalui pemberian 

simbol berupa angka. 

4) Tabulasi. Tahapan ini merupakan tahapan memasukkan, menyusun, dan 

menghitung data yang telah melalui dikodekan ke dalam tabel. 

b. Proses Analisis Data 

Analisis univariat bermanfaat untuk mendeskripsikan karakteristik responden 

mulai dari usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir orang tua/wali, pekerjaan 

orang tua/wali, dan penghasilan keluarga yang disajikan dalam distribusi 

frekuensi di dalam tabel. Analisis bivariat bermanfaat untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen yaitu peran orang tua dan variabel 

dependen yaitu pencegahan pernikahan dini dengan menggunakan uji 

statistik. Sebelum peneliti melakukan uji korelasi akan dilakukan uji 

normalitas dan linearitas. Uji normalitas pada penelitian akan menggunakan 

Kolmogorof Smirnov dikarenakan jumlah sampel > 50. Uji linearitas dapat 

dikatakan linear apabila nilai probabilitas > 0,05 (Setiawan & Yosepha, 

2020). Pada penelitian ini menunjukkan bahwa data tidak linear karena nilai 

signifikasinya sebesar 0,003. Setelah dilakukan uji normalitas ditemukan 

hasil signifikasi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa data tidak 
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berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikasinya < 0,05. Oleh karena itu, 

uji korelasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Spearman’s Rank 

Correlation Coefficient. 

 

3.9 Etika Penelitian dan Kelaikan Etik 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik di Fakultas Keperawatan, Universitas 

Jember dengan No.373/UN25.1.14/KEPK/2024 pada tanggal 21 November 2024. 

a. Respect to autonomy: upaya untuk memastikan otonomi responden seperti 

memberikan inform consent sebelum pengumpulan data dan memberikan 

partisipan hak untuk menarik diri dari penelitian. 

b. Promotion of justice: memberikan peluang yang sama kepada semua individu 

untuk ikut serta dalam penelitian dan memperlakukan mereka dengan adil dan 

setara (Kiyimba et al., 2019). 

c. Ensuring beneficence: peneliti yang dilakukan tidak hanya sebatas 

mengumpulkan data dari partisipan, melainkan juga berupaya memberikan 

manfaat yang dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung.  

d. Ensuring maleficence: kewajiban peneliti untuk mencegah insiden atau 

peristiwa yang tidak diharapkan dalam penelitian yang berdampak secara 

fisik maupun psikologis (Wiley & Sons, 2020). 

Alur kelaikan etik KEPK Fakultas Keperawatan Universitas Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 Kelaikan etik penelitian 

Pendaftaran peneliti 

Peneliti mengisi protokol, membuat CV, informed consent, dan surat bebas plagiasi 

Peneliti mengajukan protokol uji etik 

Penyusunan resume protokol oleh sekretaris 

Telaah cepat 

Keputusan telaah cepat (layak/tidak layak) 
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir orang tua/wali, pekerjaan orang tua/wali, dan total 

penghasilan keluarga. Distribusi karakteristik responden dapat dilihat secara 

lengkap pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan 

orang tua/wali, pekerjaan orang tua/wali, dan total penghasilan keluarga siswa 

SMA di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, tahun 2024 (n=318) 
Karakteristik responden Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia   

15 tahun 73 23 

16 tahun 115 36,2 

17 tahun 91 28,6 

18 tahun 37 11,6 

19 tahun 2 0,6 

Jenis kelamin   

Laki-laki 92 28,9 

Perempuan 226 71,1 

Tingkat pendidikan orang tua/wali   

S1/S2/S3/D3 23 7,2 

SMA atau sederajat 100 31,4 

SMP atau sederajat 63 19,8 

SD atau sederajat 132 41,5 

Pekerjaan orang tua/wali   

TNI/POLRI/PNS 8 2,5 

Tenaga kesehatan 3 0,9 

Wiraswasta 147 46,2 

Wirausaha 49 15,4 

Buruh tani 101 31,8 

Tidak bekerja 1 0,3 

Lainnya 9 2,8 

Total penghasilan keluarga   

> Rp. 2.665.000,00 163 51,3 

< Rp. 2.665.000,00 155 48,7 

Sumber : Data Primer Peneliti, Desember 2024 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berusia 16 tahun sebanyak 115 responden (36,2%), berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 226 responden (71,1%). Pada tingkat pendidikan orang tua sebagian 

besar merupakan tamatan SD/sederajat sebanyak 132 (41,5%), pekerjaan orang 
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tua responden rata-rata adalah wiraswasta yakni 147 (46,2%), dan total 

penghasilan keluaga responden sebagian besar > Rp. 2.665.000,00 sejumlah 163 

(58,3%).    

4.1.2 Peran Orang Tua mengenai Pernikahan Dini 

Hasil penelitian peran orang tua mengenai pernikahan dini disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 4. 2 Distribusi frekuensi peran orang tua pada remaja SMA di Kecamatan 

Jenggawah, Kabupaten Jember, tahun 2024 (n=318) 

Variabel Mean SD Min-Max 

Peran Orang Tua 44,16 ± 8,657 14-56 

Penanggung jawab 9,65 ± 2,513 3-12 

Pembina 13,70 ± 2,730 4-16 

Pendidik 8,60 ± 2,701 3-12 

Pembimbing 12,21 ± 2,778 4-16 

Sumber : Data Primer Peneliti, Desember 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan variabel peran orang tua pada responden 

dengan nilai rata-rata 44,16 dan standar deviasi 8,657. Hasil rerata menunjukkan 

nilai peran orang tua pada responden tersebar disekitar nilai 44,16. Standar deviasi 

menunjukkan mayoritas peran orang tua berjarak -8,657 hingga +8,657 dari nilai 

rata-rata yang artinya sebagian besar nilai peran orang tua diantara 35,503 sampai 

52,817. Kemudian pada tabel menunjukkan indikator pembina memiliki nilai 

mean yang lebih tinggi daripada ketiga indikator yang lain (13,70). 

4.1.3 Pencegahan Pernikahan Dini 

Hasil penelitian pencegahan pernikahan dini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 3 Distribusi frekuensi pencegahan pernikahan dini pada remaja SMA di 

Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, tahun 2024 (n=318) 

Variabel Mean SD Min-Max 

Pencegahan pernikahan dini 56,99 ± 10,057 17-68 

Memberdayakan anak dengan informasi, 

keterampilan, dan jaringan pendukung 

lainnya 

16,39 ± 3,422 5-20 

Mendidik dan menggerakkan orangtua dan 

anggota komunitas 
20,26 ± 4,210 6-24 

Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

formal bagi anak 
20,34 ± 3,543 6-24 

Sumber : Data Primer Peneliti, Desember 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan variabel pencegahan pernikahan dini pada 

responden dengan nilai rata-rata 56,99 dan standar deviasi 10,057. Hasil rerata 
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menunjukkan nilai pencegahan pernikahan dini pada responden tersebar disekitar 

nilai 56,99. Standar deviasi menunjukkan mayoritas pencegahan pernikahan dini 

berjarak -10,057 hingga +10,057 dari nilai rata-rata yang artinya sebagian besar 

nilai pencegahan pernikahan dini diantara 46,933 sampai 67,047. Kemudian pada 

tabel menunjukkan indikator meningkatkan akses dan kualitas pendidikan formal 

bagi anak memiliki nilai mean yang lebih tinggi daripada kedua indikator yang 

lain (20,34). 

4.1.4 Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini 

Analisis hubungan peran orang tua dengan pencegahan pernikahan dini pada 

responden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 4 Hasil analisis hubungan peran orang tua dengan pencegahan pernikahan dini 

pada remaja SMA di Kecamatan Jenggawah, Kabupaten Jember, tahun 2024 

(n=318) 

Variabel r hitung ρ value Keputusan 

Peran orang tua  

Pencegahan pernikahan dini 
0,158 0,005 Ha diterima 

Sumber : Data Primer Peneliti, Desember 2024 

Berdasarkan hasil uji statistik spearman-rank yaitu ρ value = 0,005 < 0,05 

menunjukkan Ha diterima, artinya terdapat hubungan signifikan variabel peran 

orang tua dengan pencegahan pernikahan dini. Berdasarkan analisa hasil dapat 

diketahui nilai koefisien korelasi (correlation coefficient) yaitu 0,158 yang artinya 

arah korelasi positif dengan kekuatan lemah. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

peran orang tua maka semakin tinggi pencegahan pernikahan dini pada responden. 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Peran orang tua berhubungan secara signifikan dengan pencegahan 

pernikahan dini di Kabupaten Jember (ρ value = 0,005). Hal ini terjadi karena usia 

responden mayoritas berada pada usia 16 tahun (36,2%), termasuk pada fase 

remaja pertengahan (16-18 tahun) yang pada fase ini remaja mengalami 

perkembangan kognitif dan mampu berpikir kritis sehingga remaja memahami 

risiko dan dampak atas tindakan yang dilakukannya. Menurut teori Hurlock pada 

masa ini remaja akan mencapai tahap kedewasaan sehingga menjadikan mereka 
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lebih maju dalam bertindak dan berpikir (Syuhada & Swardin, 2022). Remaja 

mulai mendapatkan kematangan dari berperilaku, belajar mengatur emosi, dan 

membuat penilaian awal mengenai tujuan karir yang akan dicapai (Suryana et al., 

2022). Remaja yang semakin bertambah usia memiliki wawasan yang luas 

sehingga remaja cenderung menolak pernikahan dini karena memahami bahaya 

dari pernikahan dini seperti masalah pada kesehatan reproduksi dan putus sekolah 

(Indah et al., 2023). Peran orang tua menjadi kunci dalam mendukung pencegahan 

pernikahan dini terutama dengan memberikan edukasi mengenai kesehatan 

seksual, menjaga hubungan dan komunikasi positif dengan remaja, serta 

memberikan pemahaman mengenai dampak yang ditimbulkan jika melakukan 

pernikahan dini (Suryana et al., 2022). Selain itu, peran orang tua yang berusaha 

untuk memberikan pengertian pada remaja untuk menunda pernikahan hingga 

siap dalam membina keluarga dan mengarahkan remaja untuk menunda 

pernikahan hingga berada pada usia minimal 25 tahun bagi laki-laki dan 20 tahun 

bagi perempuan menjadi hal yang sangat penting dalam upaya pencegahan 

pernikahan dini (Siswari et al., 2022). Sehingga, karakteristik usia remaja yang 

makin dewasa dan adanya peran aktif dari orang tua berkontribusi secara positif 

dengan pencegahan pernikahan dini. 

Usia responden tidak menjadi pengaruh tunggal yang menyebabkan peran 

orang tua berpengaruh terhadap pencegahan pernikahan dini. Faktor lain yang 

berpengaruh adalah jenis kelamin yang mana responden sebagian besar berjenis 

kelamin perempuan (71,1 %), perempuan mendapatkan pengawasan yang lebih 

ketat daripada remaja laki-laki. Perbedaan pengawasan tersebut sangat terlihat 

jelas antara remaja laki-laki dan perempuan, remaja perempuan seringkali 

mendapatkan pengawasan yang lebih ketat seperti tidak diizinkan keluar malam 

dan tidak diperbolehkan pulang terlalu malam (Melia & Khasanah, 2020; Mills et 

al., 2021). Di sebagian besar lingkungan keluarga, remaja perempuan umumnya 

didorong untuk lebih patuh, harus lebih berhati-hati dalam bertindak, dan 

umumnya memiliki lebih sedikit kemandirian sedangkan remaja laki-laki, mereka 

didorong untuk lebih mandiri, mengambil lebih banyak risiko, dan seringkali 

kurang diawasi dibandingkan dengan remaja perempuan (Mills et al., 2021; 



24 
 

 
 

Rahim et al., 2024). Sikap dan perspektif remaja perempuan dan laki-laki juga 

berbeda karena remaja perempuan cenderung bersikap negatif terhadap 

pernikahan dini daripada remaja laki-laki (Husna et al., 2020). Remaja perempuan 

akan selalu diingatkan oleh orang tua mengenai pentingnya menjaga diri, menjaga 

kehormatan sebagai perempuan, dan orang tua juga akan menasehati terkait 

bahaya seks bebas ataupun melakukan hubungan seksual sebelum pernikahan 

(Widyanti & Jatiningsih, 2022). Sehingga, peneliti berpendapat bahwa remaja 

perempuan dan peran orang tua sebagai pengawas dapat memperkuat upaya 

pencegahan pernikahan dini pada remaja. 

Faktor yang berpengaruh selanjutnya adalah tingkat pendidikan orang tua 

responden yang mayoritas menyelesaikan pendidikannya pada jenjang 

SD/sederajat (41,5%), tingkat pendidikan orang tua yang rendah akan 

menyebabkan rendahnya pengetahuan yang dimiliki seseorang. Pendidikan yang 

dimiliki oleh setiap individu memiliki pengaruh terhadap pengambilan keputusan 

untuk melakukan pernikahan (Kurniawati & Sari, 2020). Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin luas pengetahuan yang dimiliki, sehingga 

pemahaman terkait informasi yang diperoleh lebih mendalam (Arifuddin et al., 

2023). Tingkat pendidikan orang tua yang rendah mengakibatkan rendahnya 

pengetahuan orang tua mengenai dampak pernikahan dini, sehingga banyak orang 

tua yang tidak mengetahui risiko dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan 

dini (Fatimah et al., 2021). Tingkat pendidikan orang tua berperan penting dalam 

membimbing anak untuk tumbuh dan berpikir mandiri. Semakin tinggi pendidikan 

orang tua semakin baik kualitas pendidikan yang dapat diwariskan kepada anak 

(Triningtyas & Muhayati, 2020). Selain itu, tingkat pendidikan orang tua juga 

memengaruhi keputusan mereka terkait pernikahan dini (Indah et al., 2023). 

Dengan demikian, diperlukan penguatan melalui penyuluhan kepada orang tua 

mengenai risiko dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini yang 

diharapkan upaya pencegahan pernikahan dini dapat berjalan lebih optimal.  

Pekerjaan orang tua/wali responden juga dapat mempengaruhi peran orang 

tua terhadap pencegahan pernikahan dini. Pada penelitian ini pekerjaan orang 

tua/wali responden mayoritas bekerja sebagai wiraswasta (46,2%), orang tua yang 
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bekerja sebagai wiraswasta mempunyai waktu yang lebih fleksibel yang dapat 

dimanfaatkan orang tua untuk dapat terlibat aktif dalam kehidupan remaja. Orang 

tua yang memiliki lebih banyak memiliki waktu luang dapat melakukan 

pendampingan dan pengawasan yang lebih intensif kepada remaja (Sistiarani et 

al., 2024). Orang tua memiliki waktu luang untuk membangun komunikasi yang 

lebih baik dengan remaja dan memberikan bimbingan serta arahan yang 

diperlukan untuk mencegah pernikahan dini (Siregar et al., 2023). Saat orang tua 

menjalin komunikasi yang baik dengan cara meluangkan waktu untuk mengobrol 

santai selayaknya teman dekat kepada remaja kemudian menggiringnya pada 

topik bahaya pernikahan dini (Widyanti & Jatiningsih, 2022). Oleh karena itu, 

pekerjaan orang tua memungkinkan orang tua untuk lebih fokus dalam mengamati 

dan mengawasi pertumbuhan dan perkembangan remaja yang memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pencegahan pernikahan dini. 

Selain itu, total penghasilan keluarga juga berpengaruh yang mana mayoritas 

total penghasilan keluarga responden > Rp. 2.665.000 atau lebih besar 

dibandingkan Upah Minimum Regional (UMR) sejumlah (51,3%) yang 

menunjukkan keluarga berpenghasilan cukup sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan memiliki sumberdaya yang cukup untuk mendukung 

pendidikan remaja. Kondisi ekonomi berpengaruh pada kemampuan orang tua 

untuk memberikan pendidikan yang layak bagi remaja demi masa depan yang 

lebih baik (Anisa & Setiawati, 2021). Keluarga dengan kondisi ekonomi yang 

cukup akan mendukung pendidikan remaja mulai dari akses ke sekolah yang 

berkualitas, pendidikan tambahan, dan bimbingan belajar (Edo & Yasin, 2024). 

Tingkat ekonomi berhubungan dengan pandangan positif orang tua terhadap 

pernikahan dini. Ketidakmampuan dalam membiayai pendidikan remaja ke 

jenjang lebih tinggi membuat orang tua cenderung memandang pernikahan dini 

sebagai pilihan untuk menghindari risiko yang tidak diinginkan (Indah et al., 

2023). Maka dari itu, total penghasilan keluarga memiliki kaitan dengan peran 

orang tua dikarenakan bila penghasilan dalam keluarga mencukupi maka 

kebutuhan remaja akan terpenuhi dan remaja akan mendapatkan akses pendidikan 

yang layak sehingga dapat menjadi upaya pencegahan pernikahan dini.  
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4.2.2 Peran Orang Tua 

Karakteristik tersebut berhubungan karena indikaor peran orang tua yang 

mempunyai nilai relatif tinggi adalah peran orang tua sebagai pembina 

menunjukkan nilai mean (13,70) dengan memiliki nilai maksimum 16 dan 

minimum 4, orang tua memiliki pengaruh besar dalam membina karakter remaja 

sehingga remaja dapat mengambil keputusan yang tepat salah satunya terkait 

pernikahan dini. Remaja belum mengetahui cara untuk mengekspresikan 

emosinya sehingga menyebabkan emosi negatif tersebut terkumpul yang 

menyebabkan remaja frustasi dan berujung pada tindakan agresif sehingga 

muncul karakter yang tidak baik pada remaja (Maureen & Febrieta, 2024). Orang 

tua yang terlibat aktif dalam kehidupan remaja dengan menanamkan sejak dini 

nilai-nilai, moral dan etika akan menjadi fondasi penting dalam pembentukan 

karakter remaja (Irwan et al., 2023; Nissa et al., 2022). Karakter positif 

memungkinkan remaja untuk membuat keputusan yang matang, menolak tekanan 

sosial atau budaya yang mendorong pernikahan dini, dan memprioritaskan 

pengembangan diri sebelum memasuki pernikahan (Sihombing, 2021). Oleh 

karena itu, pembentukan karakter positif yang didukung oleh pendidikan dan 

peran orang tua menjadi kunci dalam upaya mencegah pernikahan dini 

(Apriliawanti, 2022). Selain itu, orang tua yang membina remaja dengan menjadi 

contoh berperilaku dan memberikan dukungan emosional dapat membantu remaja 

untuk membuat keputusan yang lebih baik (Hillin et al., 2024). Sehingga, 

pembinaan karakter dan dukungan emosional yang diberikan oleh orang tua akan 

mempengaruhi keputusan akhir remaja dalam memandang pernikahan dini. 

Hasil penelitian indikator pembimbing memiliki nilai mean (12,21) dengan 

nilai minimum 4 dan nilai maksismum 16, orang tua yang berperan sebagai 

pembimbing tidak hanya memberikan arahan kepada remaja tetapi juga 

menciptakan ruang untuk diskusi terbuka. Orang tua yang memberikan 

pembimbingan yang efektif dapat membantu remaja dalam mengambil keputusan 

yang bijak termasuk dalam hal pernikahan (Heryanto et al., 2020). Bimbingan 

yang tepat dapat membantu remaja untuk memahami konsekuensi dari pernikahan 

dini dan pentingnya pendidikan serta pengembangan diri sebelum memasuki 
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jenjang pernikahan (W. C. Ningsih et al., 2021). Selain itu, komunikasi yang baik 

antara orang tua dan remaja dapat meningkatkan kesadaran mengenai risiko 

pernikahan dini (Hillin et al., 2024). Keterbukaan komunikasi antara remaja 

dengan orang tua yang baik cenderung lebih mampu menunda pernikahan dini 

dibandingkan remaja dengan hubungan kurang harmonis (Sari & Ningsih, 2024). 

Oleh karena itu, orang tua yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan dan 

memiliki komunikasi aktif dengan remaja akan cenderung menunda pernikahan 

hingga usia yang lebih matang.  

4.2.3 Pencegahan Pernikahan Dini 

Indikator pencegahan pernikahan dini yang berpengaruh terhadap 

pernikahan dini adalah indikator yang memiliki nilai tertinggi yakni pada 

meningkatknya akses dan kualitas pendidikan formal bagi anak yang 

menunjukkan nilai mean (20,34) dengan nilai maksimum 24 dan minimum 6, 

dukungan orang tua terhadap akses pendidikan yang layak sangat diperlukan 

untuk meningkatkan pengetahuan remaja. Orang tua dapat mencegah pernikahan 

dini dengan meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pendidikan formal 

bagi remaja serta memfasilitasi aksesnya (Husen et al., 2021). Dukungan orang 

tua berperan penting sebagai pendorong utama dalam memotivasi remaja untuk 

melanjutkan pendidikannya (Suryana et al., 2022). Tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi akan meningkatkan pemahaman dan pengetahuan remaja mengenai 

pentingnya melanjutkan pendidikan dan menunda pernikahan (Kurnia et al., 

2024). Sehingga, pentingnya peran orang tua dalam mendukung akses pendidikan 

yang layak untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai risiko kesehatan 

yang ditimbulkan yaitu risiko kematian ibu dan bayi, stunting pada bayi yang 

dikandung ibu muda, dan risiko putus  sekolah dalam upaya mencegah pernikahan 

dini. 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap pencegahan pernikahan dini yakni 

pada indikator mendidik dan menggerakkan orang tua dan anggota komunitas 

yang memiliki nilai mean (20,27) dengan nilai maksimum 24 dan minimum 6, 

pengetahuan orang tua dan komunitas sangat penting untuk mencegah pernikahan 

hingga mencapai usia yang matang. Orang tua yang memiliki pengetahuan terkait 
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pernikahan dini dan memberikan penjelasan yang jelas mengenai konsekuensinya 

dapat membantu remaja untuk menolak pernikahan dini (Asnuddin & Mattrah, 

2020). Komunitas yang memiliki wawasan mengenai risiko dan dampak 

pernikahan dini akan menciptakan lingkungan yang mendukung terhadap 

pencegahan pernikahan dini (Widyanti & Jatiningsih, 2022). Oleh karena itu, 

edukasi pada orang tua dan komunitas sangat penting dalam mencegah pernikahan 

dini karena dapat meningkatkan kesadaran terhadap risiko dan dampaknya. 

4.2.4 Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini 

Hasil uji korelasi Spearman Rank menunjukkam bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan dengan kekuatan yang lemah antara peran orang tua dengan 

pencegahan pernikahan dini pada remaja SMA di Kecamatan Jenggawah, 

Kabupaten Jember (ρ value = 0,005, r=0,272). Arah korelasi menunjukkan positif 

dapat diartikan semakin tinggi tingkat peran orang tua maka semakin tinggi 

pencegahan pernikahan dini pada remaja begitupun sebaliknya saat tingkat peran 

orang tua rendah maka semakin rendah pencegahan pernikahan dini. 

Penelitian Febriawati (2020) menunjukkan bahwa semakin baik peran orang 

tua maka semakin kecil kemungkinan remaja akan melakukan pernikahan dini 

namun sebaliknya semakin kurangnya peran orang tua maka semakin besar 

kemungkinan remaja melakukan pernikahan dini. Orang tua yang terlalu sibuk, 

kualitas pengasuhan yang buruk, adanya perceraian orang tua menjadikan remaja 

mengalami depresi, kebingungan, dan ketidakmantapan emosi yang menghambat 

untuk tanggap sehingga menjadikan remaja mudah untuk terjerumus perilaku 

yang menyimpang contohnya seks pranikah (Febriawati et al., 2020). 
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BAB 5. PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitiam tentang Hubungan Peran Orang Tua dengan 

Pencegahan Pernikahan Dini di Area Pertanian Kabupaten Jember pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapatkan peneliti sebagai berikut: 

a. Responden berjumlah 318 terdiri dari remaja kelas X, XI, XII. Karakteristik 

responden mayoritas berusia 16 tahun, paling banyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak, tingkat pendidikan orang tua sebagian besar merupakan 

tamatan SD, pekerjaan orang tua responden rata-rata adalah wiraswasta, dan 

total penghasilan keluaga responden sebagian besar > Rp. 2.665.000,00.    

b. Peran orang tua memiliki skor rata-rata total sebesar 44,16. Skor lebih tinggi 

menunjukkan peran orang tua yang tinggi.  

c. Pencegahan pernikahan dini pada remaja memiliki skor rata-rata total sebesar 

56,99. Skor lebih tinggi menunjukkan pencegahan pernikahan dini pada remaja 

yang tinggi. 

d. Hasil uji spearman-rank menunjukkan bahwa dua variabel memiliki hubungan 

yang signifikan. Hubungan korelasi memiliki arah positif dan berkorelasi 

lemah. Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada hubungan peran orang tua dengan 

pencegahan pernikahan dini di area pertanian kabupaten jember. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan mendapatkan kesimpulan 

diatas, maka saran dari peneliti yang bisa disampaikan sebagai berikut: 

a. Bagi pendidikan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 

selanjutnya serta dapat memberikan wawasan ilmiah dalam memahami 

hubungan antara peran orang tua terhadap pencegahan pernikahan dini. 

b. Bagi keperawatan 

Hasil penelitian diharapkan menjadi sumber informasi bagi profesi 

keperawatan khususnya dalam mengembangkan ilmu keperawatan maternitas 
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yang berkaitan dengan peran orang tua dalam pencegahan pernikahan dini 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan edukasi kepada 

masyarakat. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menghadapi beberapa hambatan selama proses penelitian seperti 

adanya sekolah yang menolak dijadikan lokasi penelitian serta sekolah yang tidak 

lagi beroperasi sehingga mengurangi jumlah sampel yang tersedia. Selain itu, 

penelitian dilakukan menggunakan kuesioner berbasis kertas karena beberapa 

sekolah memiliki aturan yang melarang siswa membawa ponsel. Kondisi ini 

menyulitkan peneliti untuk menjamin keakuratan data yang diperoleh sekaligus 

memperpanjang waktu yang dibutuhkan dalam proses input data penelitian. 
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Lampiran 1 Pembagian Cluster Random Sampling 

 

 18 remaja perkelas 

 

n=80 

830 remaja 

dengan 24 kelas 

169 remaja 

dengan 6 kelas 

Populasi penelitian 

N= 1.541 remaja 

Sampel penelitian 

n=318 remaja 

Rumus slovin 

SMK Islam Ar-

Raudlah 

SMKS Madinatul 

Ulum 

SMKS Raudlatuth 

Tholabah 

Cluster random 

sampling 

151 remaja 

dengan 6 kelas 

 

391 remaja 

dengan 16 kelas 

SMAN 

Jenggawah 

n=31 

16 remaja per 2 

kelas 

X-Otomatisasi 

XI-Tata kelola 

perkantoran 

 

20 remaja per 4 

kelas 

X-Peternakan 

XI-Akuntansi 

XI-Tataboga 

XII-Akuntansi 

 

n=172 

35 remaja per 5 

kelas 

X-2 

X-3 

XI-1 

XI-4 

XII-2 

n=35 

18 remaja per 2 

kelas 

XI-Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

XII-Rekayasa Perangkat 

Lunak 
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Lampiran 2 Blue Print Kuesioner Peran Orang Tua 

Variabel Indikator Nomor item Jumlah 
Nomor dan sifat item 

Favourable Unfavorable 

Peran orang tua Penanggung 

jawab 

1,2,3 3 1,2,3 - 

 Pembina 4,5,6,7 4 4,5,6,7 - 

 Pendidik  8,9,10 3 8,9,10 - 

 Pembimbing  11,12,13,14 4 11,12,13,14 - 

 

Lampiran 3 Blue Print Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

Variabel Indikator Nomor item Jumlah 
Nomor dan sifat item 

Favourable Unfavorable 

Pencegahan 

pernikahan 

dini 

Memberdayakan 

anak dengan 

informasi, 

keterampilan, dan 

jaringan 

pendukung 

lainnya 

 

1,2,3,4,5 5 1,2,3,4,5 - 

 Mendidik dan 

menggerakkan 

orangtua dan 

anggota 

komunitas 

6,7,8,9,10,11 6 6,7,8,9,10,11 - 

 Meningkatkan 

akses dan kualitas 

pendidikan formal 

bagi anak 

12,13,14,15,

16,17 

6 12,13,14,15,

16,17 

- 
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Lampiran 4 Informed Consent 
 

INFORMED CONSENT 

(PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Putri Nadya Nurfadila 

NIM : 212310101185 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat : Jl. Sunan Giri, Dsn. Krajan, Ds. Tegalrejo, RT/RW 006/001, 

Dringu, Kabupaten Probolinggo 

No. telepon : 081511652452 

 

Bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Peran 

Orangtua dengan Pencegahan Pernikahan dini di Area Pertanian Kabupaten 

Jember”. Penelitian yang dilakukan tidak akan menyebabkan kerugian bagi 

siapapun. Melainkan dapat menambah informasi, khususnya pada remaja tentang 

pernikahan dini. Informasi yang didapat akan dijaga kerahasiaannya dan 

dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

Demikian penjelasan penelitian yang akan dilakukan, atas perhatiannya saya 

ucapkan terima kasih. 

Jember, 28 November 2024 

Peneliti, 

 

 

 

 

 

Putri Nadya Nurfadila 

NIM. 212310101185 
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PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : …………………………………………………. 

Jabatan : …………………………………………………. 

Jenis kelamin : …………………………………………………. 

Alamat : …………………………………………………. 

 

Menyatakan bersedua untuk turut berpartisipasi menjadi responden dalam 

penelitian yang akan dilaksanakan oleh: 

Nama : Putri Nadya Nurfadila 

NIM : 212310101185 

Judul : Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan 

Dini di Area Pertanian Kabupaten Jember 

 

 Jember, 28 November 2024 

Mengetahui  

Peneliti, Partisipan penelitian, 

 

 

 

 

 

 

Putri Nadya Nurfadila (……………………………………….) 

NIM. 212310101185 NIP. 
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Lampiran 5 Kuesioner Penelitian 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Hubungan Peran Orang Tua dengan Pencegahan Pernikahan Dini di Area 

Pertanian Kabupaten Jember 

 

 

A. Karakteristik Responden 

Petunjuk pengisian: isilah dan lingkari sesuai dengan kondisi diri kamu yang 

sebenarnya! 

 

 

 

Usia : ................................................................. 

Jenis Kelamin : laj;  Laki-laki                   Perempuan 

Tingkat pendidikan orang 

tua/wali 

: 1. S3/S2/S1/D3 

2. SMA atau Sederajat 

3. SMP atau Sederajat 

4. SD atau sederajat 

Pekerjaan orang tua/wali : 1. TNI/POLRI/PNS 

2. Tenaga Kesehatan 

3. Wiraswasta 

4. Wirausaha 

5. Buruh Tani 

6. Tidak Bekerja 

7. Lainnya 

Total penghasilan keluarga : 1. >Rp 2.665.000,00 

2. < Rp2.665.000,00 

 

  

Kode responden: 
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B. Instrumen Peran Orang Tua 

Petunjuk pengisian 

 Bacalah pertanyaan dengan seksama dibawah ini 

 Jawablah pertanyaan tersebut sesuai dengan jawaban anda 

 Berilah tanda (√) pada tempat yang telah disediakan 

 Jawaban yang dipilih tidak boleh lebih dari satu 

 

No. Pernyataan Selalu Sering Jarang 
Tidak 

pernah 

Penanggung jawab 

1. Orang tua saya mengontrol 

pertemanan saya 

    

2. Orang tua tidak mengijinkan saya 

menikah usia <20 tahun karena 

risiko terjadi perceraian 

    

3. Orang tua tidak mengijinkan saya 

menikah usia <20 tahun karena 

menyebabkan terjadinya kekerasan 

dalam rumah tangga 

    

Pembina 

4. Orang tua tidak mendukung saya 

untuk menikah usia <20 tahun 

    

5. Orang tua lebih mendukung saya 

fokus belajar daripada menikah <20 

tahun 

    

6. Orang tua saya menganggap masa 

remaja saya rusak apabila saya 

menikah diusia <20 tahun 

    

7. Orang tua menyarankan untuk 

memilih teman yang baik dan 

pergaulan positif dapat memilih 

wawasan yang luas dan mencegah 

terjadinya pernikahan usia <20 

tahun 

    

Pendidik 

8. Orang tua memberitahu dampak 

menikah <20 tahun 

    

9. Orang tua saya mengatakan jika 

saya menikah usia <20 tahun akan 

membahayakan kesehatan 

reproduksi saya 

    

10. Orang tua memberikan nasehat 

tentang pernikahan dini 

    

Pembimbing 

11. Orang tua saya mengatakan     
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pernikahan usia <20 tahun tidak 

boleh dilakukan hanya karena ingin 

bebas dari kekangan orang tua 

12. Orang tua saya selalu mendukung 

dan membimbing saya selama 

kegiatan yang saya lakukan bersifat 

positif 

    

13. Orang tua saya mengatakan saya 

boleh menikah jika usia saya >20 

tahun 

    

14. Orang tua saya mengatakan 

perempuan harus berpendidikan 

tinggi dan bekerja 

    

Total skor  

Kuisioner ini dimodifikasi dari penelitian: (R. Hasanah, 2019) 
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C. Kueisoner Pencegahan Pernikahan Dini 

 

 

Petunjuk Pengisian: 

Pilihlah satu jawaban yang tersedia yang menurut anda benar. Berilah tanda 

Checklist () pada salah satu pilihan jawaban. Terdapat empat alternatif pilihan 

jawaban, yaitu : 

 

STS (Sangat Tidak Setuju) :  Apabila anda sangat tidak setuju dengan 

pernyataan tersebut 

TS (Tidak Setuju) : Apabila anda tidak setuju dengan pernyataan 

tersebut 

S (Setuju) : Apabila anda setuju dengan pernyataan 

tersebut 

SS (Sangat Setuju) : Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut 

 

Contoh pengerjaan 

Pernyataan STS TS S SS 

1. Saya tahu tentang bahaya dan masalah yang 

bisa muncul dari pernikahan di usia muda. 
    

Keterangan : Artinya anda merasa tidak setuju dengan pernyataan diatas 

No. Pernyataan STS TS S SS 

Memberdayakan anak dengan informasi, keterampilan, dan jaringan 

pendukung lainnya 

1. 
Saya tahu mengenai dampak yang bisa muncul jika 

melakukan pernikahan dini. 
    

2. 

Saya merasa didukung dan diberi kesempatan 

untuk terus belajar dan bersekolah sebelum 

menikah. 

    

3. 

Saya percaya bahwa keluarga dan teman saya 

mendukung saya untuk tidak menikah di usia 

muda. 

    

4. 

Informasi yang saya terima tentang pernikahan 

dini membantu saya untuk tidak melakukan 

pernikahan dini. 

    

5. 

Saya merasa orang-orang di sekeliling saya 

(keluarga dan teman) membantu saya untuk fokus 

pada pendidikan daripada melakukan pernikahan 

dini. 

    

Mendidik dan menggerakkan orangtua dan anggota komunitas 

6. 

Orangtua sebaiknya memberikan pendidikan yang 

cukup kepada anak agar terhindar dari pernikahan 

dini. 

    

7. Orangtua perlu mengarahkan anak untuk     
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memahami risiko dan dampak negatif dari 

pernikahan dini. 

8. 

Anak sebaiknya diberi kesempatan untuk 

menyelesaikan pendidikan hingga jenjang tertentu 

sebelum menikah. 

    

9. 

Orangtua perlu aktif memberikan informasi 

tentang pentingnya persiapan mental dan finansial 

sebelum pernikahan. 

    

10. 
Orangtua berperan penting dalam menunda 

pernikahan anak sampai usia yang lebih matang. 
    

11. 

Orangtua perlu mengarahkan anak agar memiliki 

cita-cita dan tujuan hidup yang mendukung 

penundaan pernikahan dini. 

    

Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan Formal bagi Anak 

12. 
Pendidikan formal penting untuk masa depan yang 

lebih baik bagi remaja. 
    

13. 
Remaja seharusnya mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas tanpa adanya hambatan. 
    

14. 

Orang tua harus mendukung anak-anak mereka 

untuk melanjutkan pendidikan hingga jenjang 

tinggi. 

    

15. 
Menikah pada usia remaja dapat mengganggu 

kelanjutan pendidikan formal. 
    

16. 
Sekolah harus menyediakan program dan fasilitas 

yang mendukung pendidikan bagi remaja. 
    

17. 
Remaja perlu mendapatkan pendidikan formal 

sebelum memutuskan untuk menikah. 
    

Total skor  

Kuisioner ini dimodifikasi dari penelitian: (Fatimah et al., 2021) 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Selesai Uji CVI (Content Validity Index) 
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Lampiran 7 Surat Keterangan Selesai Uji Validitas dan Reliabilitas 
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Lampiran 8 Coding 

No. Pilihan jawaban Kode 

1. Usia  

  15 tahun 1 

  16 tahun 2 

  17 tahun 3 

  18 tahun 4 

  19 tahun 5 

2. Jenis kelamin  

  Laki-laki 1 

  Perempuan 2 

3. Tingkat pendidikan orang tua/wali  

  S1/S2/S3/D3 1 

  SMA atau sederajat 2 

  SMP atau sederajat 3 

  SD atau sederajat 4 

4. Pekerjaan orang tua/wali  

  TNI/POLRI/PNS 1 

  Tenaga kesehatan 2 

  Wiraswasta 3 

  Wirausaha 4 

  Buruh tani 5 

  Tidak bekerja 6 

  Lainnya 7 

5. Total penghasilan keluarga  

  > Rp. 2.665.000,00 1 

  < Rp. 2.665.000,00 2 

   

 

  



   55 
 

 

Lampiran 9 Hasil Analisis Data Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Kuesioner Peran Orang Tua terhadap Pernikahan Dini 

 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Peran Orang Tua 

Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Item 1 0,380 0,2272 Valid 

Item 2 0,659 0,2272 Valid 

Item 3 0,699 0,2272 Valid 

Item 4 0,382 0,2272 Valid 

Item 5 0,366 0,2272 Valid 

Item 6 0,429 0,2272 Valid 

Item 7 0,459 0,2272 Valid 

Item 8 0,676 0,2272 Valid 

Item 9 0,652 0,2272 Valid 

Item 10 0,535 0,2272 Valid 

Item 11 0,640 0,2272 Valid 

Item 12 0,459 0,2272 Valid 

Item 13 0,525 0,2272 Valid 

Item 14 0,394 0,2272 Valid 
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Uji Validitas Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Pencegahan Pernikahan Dini 

Pertanyaan r hitung r tabel Kesimpulan 

Item 1 0,530 0,2272 Valid 

Item 2 0,657 0,2272 Valid 

Item 3 0,717 0,2272 Valid 

Item 4 0,459 0,2272 Valid 

Item 5 0,709 0,2272 Valid 

Item 6 0,718 0,2272 Valid 

Item 7 0,731 0,2272 Valid 

Item 8 0,708 0,2272 Valid 

Item 9 0,732 0,2272 Valid 

Item 10 0,739 0,2272 Valid 

Item 11 0,800 0,2272 Valid 

Item 12 0,762 0,2272 Valid 

Item 13 0,794 0,2272 Valid 

Item 14 0,805 0,2272 Valid 

Item 15 0,768 0,2272 Valid 

Item 16 0,759 0,2272 Valid 

Item 17 0,629 0,2272 Valid 
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Uji Reliabilitas Kuesioner Peran Orang Tua dan Pencegahan Pernikahan 

Dini 

      

 

Hasil Uji CVI (Content Validity Index) 

Peran Orang Tua       Pencegahan Pernikahan Dini 

Item 1-CVI Validitas 

Item 1 0,81046 Valid 

Item 2 0,81046 Valid 

Item 3 0,81046 Valid 

Item 4 0,81046 Valid 

Item 5 0,81046 Valid 

Item 6 0,81046 Valid 

Item 7 0,81046 Valid 

Item 8 0,81046 Valid 

Item 9 0,81046 Valid 

Item 10 0,81046 Valid 

Item 11 0,81046 Valid 

Item 12 0,81046 Valid 

Item 13 0,81046 Valid 

Item 14 0,81046 Valid 

Item 15 0,81046 Valid 

Item 16 0,81046 Valid 

Item 17 0,81046 Valid 

 

  

Item 1-CVI Validitas 

Item 1 0,88889 Valid 

Item 2 0,88889 Valid 

Item 3 0,88889 Valid 

Item 4 0,88889 Valid 

Item 5 0,88889 Valid 

Item 6 0,88889 Valid 

Item 7 0,88889 Valid 

Item 8 0,88889 Valid 

Item 9 0,88889 Valid 

Item 10 0,88889 Valid 

Item 11 0,88889 Valid 

Item 12 0,88889 Valid 

Item 13 0,88889 Valid 

Item 14 0,88889 Valid 
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Lampiran 10 Lembar Kelaikan Etik 
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Lampiran 11 Surat Permohonan Izin Penelitian Fakultas Keperawatan 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Izin Penelitian LP2M 
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Lampiran 13 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Selesai Penelitian   

 
SMK Islam Ar-Raudlah 
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SMAN Jenggawah 
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SMK Madinatul Ulum 
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SMK Raudlatuth Tholabah 
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Lampiran 15 Output Data Hasil Penelitian 

HASIL UJI NORMALITAS DAN LINEARITAS 

 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 
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SKOR TOTAL PERAN ORANG TUA 
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SKOR TOTAL PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI 

 

HASIL UJI KORELASI SPEARMAN 
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Lampiran 16 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Utama 
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Lampiran 17 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Anggota 
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